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Lampiran 1. Hasil perhitungan SBE (Scenic Beauty Estimation) 

 

FOTO 3 

Rating F CF P CP Z 

1 0 150 0.00 1.00 - 

2 0 150 0.00 1.00 2.66 

3 0 150 0.00 1.00 2.66 

4 0 150 0.00 1.00 2.66 

5 0 150 0.00 1.00 2.66 

6 0 150 0.00 1.00 2.66 

7 57 150 0.38 1.00 2.66 

8 70 93 0.47 0.53 0.08 

9 23 23 0.15 0.38 -0.31 

10 0 0 0.00 0.38 -0.31 

Total 150   ∑z 15.43 

    z 1.71 

 

 

Foto Rata-rata Pembanding Pengali Nilai SBE 

1 1.47 0.79 100 68 

2 0.79 0.79 100 0 

3 1.71 0.79 100 92 

FOTO I 

Rating F CF P CP Z 

1 0 150 0.00 1.00 - 

2 0 150 0.00 1.00 2.66 

3 0 150 0.00 1.00 2.66 

4 0 150 0.00 1.00 2.66 

5 15 150 0.10 1.00 2.66 

6 44 135 0.29 0.71 0.55 

7 50 91 0.33 0.37 -0.33 

8 31 41 0.21 0.17 -0.95 

9 10 10 0.07 0.10 -1.28 

10 0 0 0.00 0.10 -1.28 

Total 150  1.00 ∑z 7.34 
    z 1.47 

FOTO 2 

Rating F CF P CP Z 

1 0 150 0.00 1.00 - 

2 0 150 0.00 1.00 2.66 

3 0 150 0.00 1.00 2.66 

4 0 150 0.00 1.00 2.66 

5 26 150 0.17 1.00 2.66 

6 62 124 0.41 0.59 0.22 

7 62 62 0.41 0.17 -0.94 

8 0 0 0.00 0.17 -0.94 

9 0 0 0.00 0.17 -0.94 

10 0 0 0.00 0.17 -0.94 

Total 150   ∑z 7.09 
    z 0.79 
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 No Waktu Pengamatan Tinggi PASUT MSL

1 00.00 0.23 0.52

2 01.00 0.25 0.52

3 02.00 0.28 0.52

4 03.00 0.33 0.52

5 04.00 0.40 0.52

6 05.00 0.53 0.52

7 06.00 0.84 0.52

8 07.00 0.99 0.52

9 08.00 1.08 0.52

10 09.00 1.05 0.52

11 10.00 0.98 0.52

12 11.00 0.86 0.52

13 12.00 0.74 0.52

14 13.00 0.64 0.52

15 14.00 0.57 0.52

16 15.00 0.54 0.52

17 16.00 0.52 0.52

18 17.00 0.49 0.52

19 18.00 0.45 0.52

20 19.00 0.39 0.52

21 20.00 0.30 0.52

22 21.00 0.29 0.52

23 22.00 0.26 0.52

24 23.00 0.16 0.52

25 00.00 0.12 0.52

26 01.00 0.11 0.52

27 02.00 0.13 0.52

28 03.00 0.24 0.52

29 04.00 0.33 0.52

30 05.00 0.52 0.52

31 06.00 0.70 0.52

32 07.00 0.84 0.52

33 08.00 0.93 0.52

34 09.00 0.94 0.52

35 10.00 0.90 0.52

36 11.00 0.81 0.52

37 12.00 0.71 0.52

38 13.00 0.62 0.52

39 14.00 0.57 0.52

MAX 1.08

Lampiran 2. Data primer pasang surut perairan Bulu Cindea 



60 
 

 

Lampiran 3. Data responden pengunjung, masyarakat, pengelola, pengambil      
                   Kebijakan dan akademisi. 

Responden Pengunjung 

Responden masyarakat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden pengelola, pengambil kebijakan dan akademisi 
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Lampiran 4. Sarana dan prasarana ekowisata mangrove Biringkassi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar : 

a) Gerbang masuk Objek ekowisata Biringkassi. 

b) Tracking mangrove. 

c) Gazebo tempat makan. 

d) Spot foto Lingkaran. 

e) Akses Jalan Beton menuju dermaga Biringkassi. 

 

 

Lampiran 5. Dokumentasi wawancara/pengisian kuisioner oleh responden 
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Keterangan gambar :  

a) Kepala Dusun Biringkassi. 

b) Sekretaris Desa Bulu Cindea. 

c) Sekretaris Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Pangkep. 

d) Sekretaris Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kab. Pangkep. 

e) Akademisi/ Dosen Universitas Hasanuddin. 

f) Pengunjung (Masyarakat). 

g) Pengunjung (Mahasiswa). 

h) Pengisian kuisioner oleh Pengunjung. 

i) Pengisian kuisioner oleh masyarakat. 

 

 

 

 

 

g h i 
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NO. ATRIBUT BAIK BURUK KRITERIA NILAI SKOR 

1. DIMENSI DAYA TARIK EKOWISATA 

1. Keanekaragaman mangrove. 3 0 

0) Kurang (0 Jenis). 
1) Sedang (1-2 Jenis). 
2) Banyak (3-5 Jenis). 
3) Sangat Banyak (>5 Jenis) 

2 

2. Keindahan Ekowisata mangrove. 
 

3 
 

0 

0) Rendah/kotor.  
1) Sedang/cukup bersih.  
2) Tinggi/bersih.  
3) Sangat tinggi/sangat bersih.  

2 

3. Objek biota mangrove. 3 0 

0) Kurang (Salah satu biota air) 
1) Sedikit (Ikan dan molusca) 
2) Sedang (Ikan, udang, kepiting, 

molusca) 
3) Banyak (Ikan, udang, kepiting, 

molusca, reptil, burung dan satwa 
khas/endemik/langka) 

 

3 

4. Pasang surut. 
 

3 
 

0 

0) Tinggi (>5 m) 
1) Cukup Tinggi (>2-5 m) 
2) Sedang (>1-2 m) 
3) Rendah (0-1 m) 

 

2 

5. Sarana dan prasarana ekowisata mangrove. 3 0 

0) Ada tracking mangrove, gazebo dan 
spot foto/Kurang memadai. 

1) Ada tracking mangrove, gazebo dan 
spot foto/Cukup memadai. 

2) Ada tracking mangrove, gazebo dan 
spot foto/Memadai. 

3) Ada tracking mangrove, gazebo, spot 
foto/Sangat memadai. 

 

2 

6. Pengunjung. 3 0 
0) Sangat rendah (<100 orang/Bulan) 
1) Rendah ( >100-300 orang/Bulan 

 

Lampiran 6. Kuesioner Skoring 
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NO. ATRIBUT BAIK BURUK KRITERIA NILAI SKOR 

2) Sedang (>300-500 orang/Bulan) 
3) Tinggi (>500 orang/Bulan) 

2 

2. DIMENSI EKONOMI 

7. 
Pemanfaatan hasil 
mangrove oleh masyarakat. 

2 0 
0) Rendah (<10% dari jumlah KK) 
1) Sedang (10-30 % dari jumlah KK) 
2) Tinggi (>30 % dari jumlah KK) 

2 

8. 
Rerata penghasilan masyarakat yang bekerja di 
kawasan ekowisata terhadap UMR. 

2 0 
0) < Rata-rata UMR. 
1) = Rata-rata UMR. 
2) > Rata-rata UMR. 

 

0 

9. 
Anggaran pemerintah untuk pengelolaan kawasan 
ekowisata. 

2 0 
0) Rendah ( <50 Juta/tahun) 
1) Sedang (100-300 Juta/tahun) 
2) Tinggi (>500 Juta/tahun) 

1 

10. Biaya masuk kawasan ekowisata. 2 0 
0) Tidak membayar. 
1) Membayar tidak sesuai pengunjung.  
2) Membayar sesuai pengunjung.  

0 

 
11. 

Pemungutan pajak terkait objek ekowisita 
mangrove (warung makan, kios minuman dan 
gazebo). 

2 0 
0) Tidak membayar pajak. 
1) Membayar tidak sesuai tagihan pajak. 
2) Membayar sesuai tagihan pajak.  

 

0 

 
12. 
 

Aksebilitas kawasan 
ekowisata mangrove. 

2 0 

0) Rendah (lokasi termasuk sulit diakses 
dengan sarana transportasi yang ada. 

1) Sedang (lokasi termasuk mudah 
diakses dengan sarana transportasi 
yang ada.  

2) Tinggi (lokasi termasuk sangat mudah 
diakses dengan sarana transportasi 
yang ada.  

 

2 

3. DIMENSI SOSIAL 

13. Tingkat pendidikan masyarakat lokal. 
 

3 
 

0 
0) SD      2) SMA 
1)  SMP   3) PT 

2 

Lampiran 6. Kuesioner Skoring 
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NO. ATRIBUT BAIK BURUK KRITERIA NILAI SKOR 

14. 
Tingkat pengetahuan masyarakat tentang 
ekowisata mangrove. 

 
2 

 
0 

0) Rendah (Tidak mengerti fungsi atau 
manfaat ekowisata)  

1) Sedang (Mengerti fungsi atau Manfaat 
ekowisata)  

2) Tinggi (Sangat mengerti fungsi atau 
Manfaat ekowisata) 

2 

15. 
Kondisi kerusakan mangrove pada kawasan 
ekowisata. 

 
2 

 
0 

0) Tinggi (<1000 pohon/ha) 
1) Sedang (>1000-1500 pohon/ha) 
2) Rendah (>1500 pohon/ha) 

 

1 

16. 
Sikap masyarakat terkait dengan upaya 
Pemerintah melestarikan kawasan ekowisata 
mangrove. 

3 0 

0) Tidak setuju. 
1) Apatis/cuek. 
2) Setuju. 
3) Setuju dan berpartisipasi. 

3 

17. 
 

Tingkat konflik antar nelayan/masyarakat dalam 
memanfaatkan kawasan ekowisata. 

2 0 
0) >5 Konflik/tahun. 
1) 2-5 Konflik/tahun. 
2) 0-2 Konflik/tahun. 

 

 2 

18. 
Perhatian peneliti terhadap kawasan ekowisata 
mangrove. 

2 0 
0) Rendah (<20 peneliti/Tahun 
1) Sedang (>20-40 peneliti/Tahun) 
2) Tinggi (>40 peneliti/Tahun 

2 

4. DIMENSI KELEMBAGAAN 

19. Strategi Pemda dalam Konservasi mangrove. 2 0 

0) Rendah (strategi tanam saja) 
1) Sedang (strategi tanam dan rawat) 
2) Tinggi (strategi TRM/Tanam Rawat 

Monitoring) 

2 

20. 
 

Ketersediaan peraturan formal 
(Peraturan pemerintah daerah).  

2 0 

0) Tidak tersedia peraturan  
lingkungan/Pengelolaan kawasan 
ekowisata. 

1) Tersedia tetapi tidak dipahami  oleh 
masyarakat serta tidak tersosialiasi 
dengan baik.  

1 

Lampiran 6. Kuesioner Skoring 
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NO. ATRIBUT BAIK BURUK KRITERIA NILAI SKOR 

2) Ada peraturan dan tersosialisasi 
dengan baik dan dipahami oleh 
masyarakat. 

 
21. 
 

Peningkatan kapasitas masyarakat oleh 
Pemerintah Daerah untuk mendukung kegiatan 
ekowisata mangrove. 

2 0 
0) Belum pernah ada pelatihan. 
1) Ada 1-3 kali pelatihan. 
2) >3 kali pelatihan. 

 

1 

22. Keterlibatan lembaga masyarakat.  2 0 

0) Masyarakat dan lembaga masyarakat 
tidak terlibat dalam pengawasan dan 
evaluasi. 

1) Masyarakat dan lembaga masyarakat 
terlibat hanya secara prosedural saja. 

2) Masyarakat dan lembaga masyarakat 
terlibat aktif dalam memberikan 
informasi, proses dan penentuan 
mekanisme pengawasan dan evaluasi. 

1 

23. 
Terdapat infrastruktur ekowisata yang dibangun 
oleh Pemerintah Daerah. 

3 0 

0) Tidak ada fasilitas.                   
1) Ada homestay. 
2) Ada (1) Sarana jalan atau angkutan. 
3) Ada (1),(2) dan dermaga. 

 

2 

24. 
Promosi atau pemasaran kegiatan ekowisata oleh 
pemerintah daerah (kewenangan yang sama). 

2 0 

0) Tidak ada promosi atau pemasaran. 
1) Ada promosi di tingkat Provinsi. 
2) Ada promosi di tingkat Provinsi dan 

tingkat Nasional.  

 

2 

   

Sumber :   Kepmen LH No.201 Tahun 2004, Saputra dan Agus (2014), Theresia (2016), Bahar dan Fauzi (2020), Haidir (2022),  

    PP No.57 Tahun 2021, dan Yulianda (2019). 

 

“Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I dalam meluangkan waktunya untuk mengisi Kuisioner ini.  

Informasi yang diberikan sangat membantu dalam pengembangan ilmu pengetahuan”

Lampiran 6. Kuesioner Skoring 
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Lampiran 7.  Kuisioner Penelitian (Pengunjung) 

 

”EVALUASI KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN EKOWISATA MANGROVE 

BIRINGKASSI DESA BULU CINDEA KECAMATAN BUNGORO  

KABUPATEN PANGKEP” 

 

Assalamualaikum Wr. Wb.  

 Saya Ratna Dewi mahasiswi Program Studi Pengelolaan Sumberdaya 

Pesisir Terpadu Universitas Hasanuddin saat ini sedang mengadakan penelitian 

untuk studi saya dan sangat membutuhkan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/i sebagai 

pengunjung ekowisata mangrove Biringkassi, Desa Bulu Cindea, Kecamatan 

Bungoro, Kabupaten Pangkep, yaitu dengan membantu memberikan alternatif 

jawaban yang tersedia dalam kuisioner ini untuk melengkapi data-data penelitian 

saya.  

 Semua jawaban dalam kuisioner ini adalah semata-mata untuk mendukung 

data penelitian. Jawaban dipilih sesuai dengan keinginan Bapak/Ibu/Sdr/i sendiri 

dan sangat membantu apabila seluruh pertanyaan diisi dengan lengkap dan jujur. 

Atas kesediaan dan waktu yang diluangkan, saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb.                                                                 

                                                            Peneliti  

Data Responden                                                                                 RATNA DEWI  

No/Tanggal Survei 01/21 Juni 2024 

Nama. Suriyani Mursahid. 

Umur. 27 Tahun. 

Jenis Kelamin. Perempuan. 

Pendidikan Terakhir. SMA. 

Pekerjaan. PNS. 

Alamat. Desa Bulu Cindea, Kec.Bugoro, Kab.Pangep. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada 

jawaban yang Bapak/Ibu pilih ! 

A. Umum 

1. Apa tujuan Anda datang berkunjung ke objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. Rekreasi/Liburan.     c. Olahraga 

b. Penelitian/Pendidikan.  d. Ritual/Budaya 

2. Sudah berapa kali Anda berkunjung ke objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. 1 atau Pertama kali.      c. 3-5 Kali 

b. 2 Kali.     d. > 5 Kali 

3. Pada waktu kapan biasanya Anda mengunjungi objek ekowisata mangrove 

Biringkassi ?  

a. Akhir pekan.    c. Hari libur. 

b. Hari kerja.    d. Lainnya (Sebutkan) : ………………. 

4. Bersama siapa Anda berkunjung ke objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. Sendiri.     c. Keluarga. 
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b. Teman-teman.    d. Kelompok wisata. 

5. Sarana transportasi apa yang Anda gunakan ke objek ekowisata mangrove 

Biringkassi ?  

a. Jalan Kaki.    c. Angkutan umum. 

b. Kendaraan pribadi.   d. Bus. 

6. Bagaimana menurut Anda, biaya yang dikeluarkan untuk wisata ini (transport, 

tiket, konsumsi) ?  

a. Sangat murah.    c. Cukup. 

b. Murah.     d. Mahal 

7. Berapa lama perjalanan yang harus Anda tempuh untuk mencapai lokasi 

ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. ≤ 30 menit.    c. 1 - ≤ 2 jam.  

b. 30 menit - ≤ 1 jam.   d. 2 – 5 jam.  

8. Apakah Anda membayar karcis masuk kawasan objek ekowisata mangrove 

Biringkassi ?  

a. Tidak membayar.       c. Membayar sesuai pengunjung. 

b. Membayar tidak sesuai pengunjung. d. Lainnya (Sebutkan) :  

9. Menurut Anda keindahan apa yang ada senangi/sukai pada kawasan (objek)  

ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Keindahan alami.   c. Keindahan alami dan buatan. 

b. Keindahan buatan.  d. Lainnya (Sebutkan) : …….  

10. Menurut Anda bagaimana kondisi kebersihan objek ekowisata Biringkassi ?  

a. Kotor.             c. Cukup Bersih. 

b. Bersih.            d. Sangat Bersih. 

B. Ekonomi 

1. Menurut Bapak/Ibu, berapa jumlah masyarakat yang memanfaatkan hasil 

mangrove ini ?  

a.  < 10 %  atau  36 KK.   c. > 30%  atau > 110 KK. 

b. 10 - 30 % atau 37 - 110 KK.  d. Lainnya (Sebutkan) : …………… 

2.   Berapa penghasilan rata-rata Bapak/Ibu dalam sebulan ? 

a.  Rp 0 - Rp 1.000.000        c. Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

     b. Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 d. > Rp.3.000.000. 

3.   Menurut Bapak/Ibu, berapa kisaran jumlah anggaran Pemerintah untuk 

pengelolaan kawasan ekowisata mangrove ini ? 

a. < 50 Juta/Tahun   c. >500 Juta/Tahun 

b. 100 Juta - 300 Juta/Tahun             d. Lainnya (Sebutkan) : Tidak tau. 

4.   Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap pengunjung yang masuk pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi membayar karcis masuk ?  

a. Tidak membayar. 

b. Membayar karcis tidak sesuai harga atau jumlah pengunjung. 

c. Membayar sesuai harga karcis dan jumlah pengunjung. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

5. Apakah pemilik fasilitas seperti warung makan, kios minuman dan Gazebo pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi dikenakan atau membayar pajak ? 
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a.  Tidak dikenakan pajak.  c. Dikenakan sesuai tagihan pajak. 

b. Dikenakan tidak sesuai tagihan pajak. d. Lainnya (Sebutkan) : …………… 

6.   Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi aksebilitas kawasan ekowisata 

mangrove   Biringkassi ? 

a. Lokasi termasuk sulit diakses dengan sarana transportasi  yang ada.  

b. Lokasi termasuk mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada.  

c. Lokasi sangat mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………. 

C. Sosial       

1. Apakah pendidikan terakhir Bapak/Ibu ? 

a. SD              c. SMA                    

b. SMP            d. PT 

2. Apakah Bapak/ibu mengerti fungsi atau manfaat ekowisata mangrove 

Biringkassi.? 

a. Tidak mengerti                c. Sangat mengerti 

b. Mengerti.                                   d. Lainnya (Sebutkan) :……….. 

3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi kerusakan Mangrove pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi ?    

a.  Rusak (<1000 pohon/ha)       c. Baik/Sangat padat (>1500 pohon/ha) 

b.  Baik/Sedang (>1000-1500 pohon/ha)  d.Lainnya (Sebutkan) : ………. 

4. Bagaimana sikap bapak/ibu terkait dengan upaya pemerintah melestarikan 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a.  Tidak setuju              c. Setuju 

b.  cuek                                                         d. Setuju dan Berpartisipasi 

5. Pernahkah bapak/Ibu mendengar atau mengetahui adanya konflik antar  

masyarakat (nelayan) dalam memanfaatkan kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi ? Jika YA, Berapa kisaran konflik yang pernah terjadi ?  

a. < 2 Konflik/Tahun                c. > 5 Konflik/Tahun 

b. 2 - 5 Konflik/Tahun              d. Lainnya(Sebutkan):Tidak pernah mendengar. 

6. Pernahkah Bapak/Ibu mengetahui/melihat ada aktivitas penelitian pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? Jika YA : Ada berapa kisaran 

peneliti pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. < 20 Peneliti/Tahun                                  c. > 40 Peneliti/Tahun 

b.  > 20 - 40 Peneliti/Tahun                 d. Lainnya (Sebutkan) : ……………. 

D. Kelembagaan  

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana strategi Pemda (Instansi Terkait) dalam 

konservasi kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Rendah (Strategi tanam saja).            

b. Sedang (Strategi tanam dan Rawat). 

c. Tinggi (Strategi RTM/Tanam Rawat Monitoring). 

d. d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada peraturan formal (Peraturan Pemda/Instansi 

Terkait) untuk pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak Tersedia peraturan.  
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b. Tersedia tetapi tidak dipahami oleh masyarakat serta tidak tersosialisasi 

dengan baik. 

c. Ada peraturan dan tersosialisasi dengan baik dan dipahami oleh masyarakat. 

d. Lainnya (Sebutkan) :……… 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah Pemerintah/Instansi terkait telah melakukan upaya 

pelatihan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat terhadap kegiatan 

ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Belum pernah ada pelatihan               c. Ada >3 Kali pelatihan/Tahun 

b. Ada 1- 3 kali Pelatihan/Tahun      d. Lainnya(Sebutkan) : …… 

4. Apakah bapak/Ibu ( Lembaga Swadaya Masyarakat ) terlibat dalam  

pengawasan dan evaluasi ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat tidak terlibat dalam 

pengawasan dan evaluasi. 

b. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat hanya secara 

prosedural saja.  

c. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat aktif dalam 

memberikan informasi, proses dan penentuan mekanisme pengawasan dan 

evaluasi. 

d.  Lainnya (Sebutkan ) : …… 

5. Apakah terdapat infrastruktur ekowisata yang dibangun oleh Pemerintah 

Daerah/Instansi Terkait pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak ada fasilitas. 

b. Ada homestay.  

c. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan. 

d. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan dan dermaga. 

6. Apakah Pemerintah Daerah/Instansi terkait melakukan promosi atau pemasaran 

kegiatan ekowisata (kewenangan yang sama) pada kawasan ekowisata 

mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak ada promosi atau pemasaran.        

b. Ada promosi di tingkat Provinsi. 

c. Ada promosi di tingkat Provinsi dan tingkat nasional. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ……… 

Pertanyaan Essay  

1. Menurut pendapat Anda sarana dan prasarana apa yang masih kurang dan 

perlu ditambahkan di objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

2. Menurut pendapat Anda bagaimana tentang fasilitas-fasilitas yang rusak di 

objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

Jawaban 

1.    Gazebo, tracking mangrove, papan informasi dan spot foto yang menarik. 

2. Papan tracking mangrove yang rusak sangat membahayakan, harus segera 

diperbaiki demi keamanan pengunjung. 

“Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I dalam meluangkan waktunya 

untuk mengisi Kuisioner ini. Informasi yang diberikan sangat membantu 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan” 
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Lampiran 8. Kuisioner penelitian (Masyarakat) 

 

”EVALUASI KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN EKOWISATA MANGROVE 

BIRINGKASSI DESA BULU CINDEA KECAMATAN BUNGORO  

KABUPATEN PANGKEP” 

 

Assalamualaikum Wr. Wb.  

 Saya Ratna Dewi mahasiswi Program Studi Pengelolaan Sumberdaya 

Pesisir Terpadu Universitas Hasanuddin saat ini sedang mengadakan penelitian 

untuk studi saya dan sangat membutuhkan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/i sebagai 

masyarakat Desa Bulu Cindea yang berada di Kecamatan Bungoro Kabupaten 

Pangkep, yaitu dengan membantu memberikan alternatif jawaban yang tersedia 

dalam kuisioner ini untuk melengkapi data-data penelitian saya.  

 Semua jawaban dalam kuisioner ini adalah semata-mata untuk mendukung 

data penelitian. Jawaban dipilih sesuai dengan keinginan Bapak/Ibu/Sdr/i sendiri 

dan sangat membantu apabila seluruh pertanyaan diisi dengan lengkap dan jujur. 

Atas kesediaan dan waktu yang diluangkan, saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb.                                                                 

                                                            Peneliti  

Data Responden                                                                                RATNA DEWI  

No/Tanggal Survei 02/21 Juni 2024 

Nama Firman 

Umur 21 Tahun 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Pendidikan Terakhir SMA 

Pekerjaan Buruh Harian 

Alamat Dusun Biringkassi, Desa Bulu Cindea, 

Kec.Bugoro. Kab.Pangep. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada 

jawaban yang Bapak/Ibu pilih ! 

A. Umum  

1. Berapa lama Bapak/Ibu tinggal di Dusun Biringkassi ?  

a. < 1 Tahun                   c. 3 - 5 Tahun 

b. 1- 3 Tahun                  d. > 5 Tahun 

2. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu dengan keberadaan kawasan ekowisata 

mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak senang           c. Senang 

b. Cukup senang         d. Senang Sekali 

3. Apakah Bapak/Ibu sering berinteraksi dengan pengunjung pada kawasan  

ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Setiap Hari                c. Sebulan Sekali                               

b. Setiap Minggu             d. Lainnya (Sebutkan) : ……………..                                              
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4. Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan 

upaya perlindungan lingkungan di kawasan ekowisata mangrove Biringkassi 

ataupun sekitarnya ?  

a. Tidak Pernah             c. Kadang-Kadang 

b. Pernah                       d. Sering 

5. Apa harapan utama Bapak/Ibu terhadap pengelolaan kawasan ekowisata 

mangrove Biringkassi ? 

a. Perlu upaya sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang  

pentingnya menjaga kelestarian kawasan ekowisata mangrove Biringkassi. 

b. Perlunya peningkatan sarana dan prasarana kawasan ekowisata mangrove  

Biringkassi. 

c. Perlu kebijakan resmi Pemerintah dalam pengelolaan kawasan ekowisata 

mangrove Biringkassi. 

d. Perlu upaya promosi kawasan ekowisata mangrove Biringkassi. 

B.   Ekonomi       

1.    Menurut Bapak/Ibu, berapa jumlah masyarakat yang memanfaatkan hasil 

mangrove Biringkassi ?  

a. < 10 % ( <36 KK )                  c. >30 % (> 110 KK) 

b. 10 - 30 % (>37 - 110 KK            d. Lainnya (Sebutkan) : …………… 

2.    Berapa penghasilan rata-rata Bapak/Ibu dalam sebulan ? 

a. Rp 0 - Rp 1.000.000 c. Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

b.   Rp 1.000.000 - 2.000.000           d  >Rp.3.000.000. 

3.    Menurut Bapak/Ibu, berapa kisaran jumlah anggaran Pemerintah untuk 

pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. < 50 Juta/Tahun c. >500 Juta/Tahun 

b. 100 Juta - 300 Juta/Tahun d. Lainnya(Sebutkan): Tidak tau. 

4.    Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap pengunjung yang masuk pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi membayar karcis masuk ?  

a. Tidak membayar. 

b. Membayar karcis tidak sesuai harga atau jumlah pengunjung. 

c. Membayar sesuai harga karcis dan jumlah pengunjung. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

5. Apakah pemilik fasilitas seperti warung makan, kios minuman dan gazebo pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi dikenakan atau membayar pajak ? 

a. Tidak dikenakan pajak.  c. Dikenakan sesuai tagihan pajak. 

b. Dikenakan tidak sesuai tagihan pajak.    d. LainnyA(Sebutkan) : ……….. 

6.    Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi aksebilitas kawasan ekowisata 

mangrove Biringkassi ? 

a. Lokasi termasuk sulit diakses dengan sarana transportasi  yang ada.  

b. Lokasi termasuk mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada.  

c. Lokasi sangat mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………. 

C. Sosial       

1. Apakah pendidikan terakhir Bapak/Ibu ? 
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a. SD.              c. SMA.                  

b. SMP.           d. PT. 

2. Apakah Bapak/ibu mengerti fungsi atau manfaat ekowisata mangrove 

Biringkassi. ? 

a. Tidak mengerti.         c. Sangat mengerti. 

b. Mengerti.                 d. Lainnya (Sebutkan) :……….. 

3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi kerusakan Mangrove pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Rusak/Kategori Tinggi (<1000 pohon/ha). 

b. Baik/Kategori Sedang (>1000-1500 pohon/ha). 

c. Baik/Kategori Rendah (>1500 pohon/ha). 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………….. 

4. Bagaimana sikap bapak/ibu terkait dengan upaya pemerintah melestarikan 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a.  Tidak setuju.             c. Setuju. 

b.  Apatis/cuek.                                             d. Setuju dan Berpartisipasi. 

5. Pernahkah bapak/Ibu mendengar atau mengetahui adanya konflik antar  

masyarakat (nelayan) dalam memanfaatkan kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi ? Jika YA, Berapa kisaran konflik yang pernah terjadi ?  

a. < 2 Konflik/Tahun.                    c. > 5 Konflik/Tahun. 

b. 2 - 5 Konflik/Tahun.                   d. Lainnya (Sebutkan) : Tidak ada. 

6. Pernahkah Bapak/Ibu mengetahui/melihat ada aktivitas penelitian pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? Jika YA : Ada berapa kisaran 

peneliti pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. < 20 Peneliti/Tahun.                      c. > 40 Peneliti/Tahun. 

b. > 20 - 40 Peneliti/Tahun.                d. Lainnya Sebutkan : ……………. 

D. Kelembagaan  

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana strategi pemda (instansi terkait) dalam 

konservasi kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Rendah (Strategi tanam saja). 

b. Sedang (Strategi tanam dan Rawat).  

c. Tinggi (Strategi TRM/Tanam Rawat Monitoring). 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada peraturan formal (Peraturan pemda/Instansi 

terkait) untuk pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak Tersedia peraturan.  

b. Tersedia tetapi tidak dipahami oleh masyarakat serta tidak tersosialisasi 

dengan baik. 

c. Ada peraturan dan tersosialisasi dengan baik dan dipahami oleh masyarakat. 

d. Lainnya (Sebutkan) :……… 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah Pemerintah/Instansi terkait telah melakukan upaya 

pelatihan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat terhadap kegiatan 

ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Belum pernah ada pelatihan c. Ada >3 Kali Pelatihan/Tahun 
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b. Ada 1- 3 kali Pelatihan/Tahun           d. Lainnya (Sebutkan) : ……….. 

4. Apakah bapak/Ibu ( Lembaga Swadaya Masyarakat ) terlibat dalam 

pengawasan dan evaluasi ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat tidak terlibat dalam 

pengawasan dan evaluasi. 

b. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat hanya secara 

prosedural saja.  

c. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat aktif dalam 

memberikan informasi, proses dan penentuan mekanisme pengawasan dan 

evaluasi. 

d. Lainnya (Sebutkan ) : …………… 

5.   Apakah terdapat infrastruktur ekowisata yang dibangun oleh pemerintah 

daerah/Instansi Terkait pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a.  Tidak ada fasilitas. 

b. Ada homestay.  

c. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan. 

d. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan dan dermaga. 

6. Apakah Pemerintah Daerah/Instansi Terkait melakukan promosi atau 

pemasaran kegiatan ekowisata (kewanangan yang sama) pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak ada promosi atau pemasaran. 

b. Ada promosi di tingkat Provinsi. 

c. Ada promosi di tingkat Provinsi dan tingkat nasional. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ……… 

 

Pertanyaan Essay  

1. Menurut pendapat Anda sarana dan prasarana apa yang masih kurang dan 

perlu ditambahkan di objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

2. Menurut pendapat Anda bagaimana tentang fasilitas-fasilitas yang rusak di 

objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

 

Jawaban  

1.    Gazebo dan spot foto.  

2. Papan tracking mangrove diperbaiki dan harus ada penerangan malam hari. 

 

 

 

 

 

 

 

“Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I dalam meluangkan waktunya 

untuk mengisi Kuisioner ini. Informasi yang diberikan sangat membantu 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan” 
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Lampiran 9. Kuisioner penelitian (Pengelola/Kepala Dusun Biringkassi) 

 

”EVALUASI KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN EKOWISATA MANGROVE 

BIRINGKASSI DESA BULU CINDEA KECAMATAN BUNGORO  

KABUPATEN PANGKEP ” 

 

Assalamualaikum Wr. Wb.  

 Saya Ratna Dewi mahasiswi Program Studi Pengelolaan Sumberdaya 

Pesisir Terpadu Universitas Hasanuddin saat ini sedang mengadakan penelitian 

untuk studi saya dan sangat membutuhkan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/i sebagai 

pengelola ekowisata mangrove Biringkassi, Desa Bulu Cindea, Kecamatan 

Bungoro, Kabupaten Pangkep, yaitu dengan membantu memberikan alternatif 

jawaban yang tersedia dalam kuisioner ini untuk melengkapi data-data penelitian 

saya.  

 Semua jawaban dalam kuisioner ini adalah semata-mata untuk mendukung 

data penelitian. Jawaban dipilih sesuai dengan keinginan Bapak/Ibu/Sdr/i sendiri 

dan sangat membantu apabila seluruh pertanyaan diisi dengan lengkap dan jujur. 

Atas kesediaan dan waktu yang diluangkan, saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb.                                                      

             Peneliti 

 Data Responden                                           RATNA DEWI 

No/Tanggal Survei 03/24 Juni 2024 

Nama Tamrin 

Umur 46 Tahun 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Pendidikan Terakhir SMP 

Pekerjaan Kepala Dusun Biringkassi 

Alamat Dusun Biringkassi, Desa Bulu Cindea, 

Kec.Bugoro, Kab.Pangep. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada 

jawaban yang Bapak/Ibu pilih ! 

A. Ekonomi       

1. Menurut Bapak/Ibu, berapa jumlah masyarakat yang memanfaatkan hasil 

mangrove   Biringkassi ?  

a. < 10 % (36 KK)                                c. >30% (37-110 KK)  

b. 10 - 30 % (37 - 110 KK)                   d. Lainnya (Sebutkan) : ……….  

2. Berapa penghasilan rata-rata Bapak/Ibu dalam sebulan ? 

a.  Rp 0 - Rp 1.000.000                                c. Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

b.  Rp 1.000.000 – Rp 2.000.00                   d. >Rp.3.000.000. 

3. Menurut Bapak/Ibu, berapa kisaran jumlah anggaran Pemerintah untuk 

pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. < 50 Juta/Tahun c. >500 Juta/Tahun 
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b. 100 Juta - 300 Juta/Tahun            d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap pengunjung yang masuk pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi membayar karcis masuk ?  

a. Tidak membayar. 

b. Membayar karcis tidak sesuai harga atau jumlah pengunjung. 

c. Membayar sesuai harga karcis dan jumlah pengunjung. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

5. Apakah pemilik fasilitas seperti warung makan, kios minuman dan Gazebo pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi dikenakan atau membayar pajak ? 

a. Tidak dikenakan pajak.  c. Dikenakan sesuai tagihan pajak. 

b. Dikenakan tidak sesuai tagihan pajak.   d. Lainnya (Sebutkan) : …………… 

6.   Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi aksebilitas kawasan ekowisata 

mangrove   Biringkassi ? 

a. Lokasi termasuk sulit diakses dengan sarana transportasi  yang ada.  

b. Lokasi termasuk mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada.  

c. Lokasi sangat mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………. 

B. Sosial       

1. Apakah pendidikan terakhir Bapak/Ibu ? 

a. SD               c.  SMA                    

b. SMP            d.  PT 

2. Apakah Bapak/ibu mengerti fungsi atau manfaat ekowisata mangrove 

Biringkassi.? 

a. Tidak mengerti          c. Sangat mengerti 

b. Mengerti.                    d. Lainnya (Sebutkan) :……….. 

3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi kerusakan Mangrove pada kawasan 

ekowisata Biringkassi ? 

a. Rusak (<1000 pohon/ha)                            c. Baik/Sangat padat(>1500 

pohon/ha) 

b. Baik/Sedang (>1000-1500 pohon/ha)     d. Lainnya (Sebutkan) : ………….. 

4. Bagaimana sikap bapak/ibu terkait dengan upaya pemerintah melestarikan 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a.  Tidak setuju                                          c. Setuju 

b.  cuek                                                      d. Setuju dan Berpartisipasi 

5.    Pernahkah bapak/Ibu mendengar atau mengetahui adanya konflik antar  

masyarakat (nelayan) dalam memanfaatkan kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi ? Jika YA, Berapa kisaran konflik yang pernah terjadi ?  

a. < 2 Konflik/Tahun                                c. > 5 Konflik/Tahun 

b. 2 - 5 Konflik/Tahun                             d. Lainnya (Sebutkan) : Tidak ada 

6. Pernahkah Bapak/Ibu mengetahui/melihat ada aktivitas penelitian pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? Jika YA : Ada berapa kisaran 

peneliti pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

c. < 20 Peneliti/Tahun.                                c. > 40 Peneliti/Tahun. 

d.  > 20 - 40 Peneliti/Tahun.                         d. Lainnya (Sebutkan) : ……………. 
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C. Kelembagaan  

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana strategi Pemda (Instansi Terkait) dalam 

konservasi kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Rendah (Strategi tanam saja).          

b. Sedang (Strategi tanam dan Rawat).  

c. Tinggi (Strategi TRM/Tanam Rawat Monitoring). 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada peraturan formal (Peraturan Pemda/Instansi 

Terkait) untuk pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a.   Tidak Tersedia peraturan.  

b. Tersedia tetapi tidak dipahami oleh masyarakat serta tidak tersosialisasi 

dengan baik. 

c. Ada peraturan dan tersosialisasi dengan baik dan dipahami oleh masyarakat. 

d. Lainnya (Sebutkan) :……… 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah Pemerintah/Instansi terkait telah melakukan upaya 

pelatihan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat terhadap kegiatan 

ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Belum pernah ada pelatihan c. Ada > 3 kali pelatihan/Tahun 

b. Ada 1- 3 kali Pelatihan/Tahun     d. Lainnya (Sebutkan) : ………. 

4. Apakah bapak/Ibu (Lembaga Swadaya Masyarakat) terlibat dalam  pengawasan 

dan evaluasi ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat tidak terlibat dalam 

pengawasan dan evaluasi. 

b. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat hanya secara 

prosedural saja.  

c. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat aktif dalam 

memberikan informasi, proses dan penentuan mekanisme pengawasan dan 

evaluasi. 

d.  Lainnya (Sebutkan ) : …………… 

5. Apakah terdapat infrastruktur ekowisata yang dibangun oleh Pemerintah 

Daerah/Instansi Terkait pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak ada fasilitas. 

b. Ada homestay.  

c. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan. 

d. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan dan dermaga. 

6. Apakah Pemerintah Daerah/Instansi Terkait melakukan promosi atau 

pemasaran kegiatan ekowisata (kewanangan yang sama) pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak ada promosi atau pemasaran.   

b. Ada promosi di tingkat Provinsi. 

c. Ada promosi di tingkat Provinsi dan tingkat nasional. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ……… 
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Pertanyaan Essay  

1. Sarana dan prasarana apa yang masih kurang dan perlu ditambahkan pada 

objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

2. Bagaimana tentang fasilitas-fasilitas yang rusak pada objek ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

3. Faktor apa yang membuat ekowisata mangrove Biringkassi unggul ?  

4. Menurut data base, bagaimana grafik pengunjung yang datang ke ekowisata 

mangrove Biringkassi setiap tahunnya ? Dari mana saja asal pengunjung  

tersebut ?  

5. Dari segi kualitas dan kuantitas, apakah personalia yang ada telah memadai 

dan memiliki kompetensi dalam mengupayakan pengelolaan ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

6. Apakah ada program kerja khusus yang mengarah kepada pendidikan dan 

pelatihan bagi masyarakat (pengelola) kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi  sehingga kualitas dan kinerjanya lebih meningkat ?  

7. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan daya tarik ekowisata mangrove  

Biringkassi sehingga lebih bernilai dan menarik untuk dikunjungi oleh 

wisatawan? 

8. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam upaya pengelolaan ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

9. Apakah ada kegiatan yang merusak yang dilakukan oleh masyarakat atau 

pengunjung di kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? serta upaya apa 

yang dilakukan untuk menanggulanginya ?  

10. Apakah ada kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain untuk mempromosikan 

ekowisata mangrove Biringkassi ?  

Jawaban 

1. Sarana yang perlu ditambahkan adalah Gazebo, spot foto, air bersih dan 

tempat sampah.  

2. Papan tracking mangrove diperbaiki dan dilakukan pengecatan. 

3. Suasana sunset sore hari. 

4. Jumlah pengunjung menurun dan tidak dicatat. Pengunjung Berasal dari 

masyarakat lokal. 

5. Cukup memadai karena adanya pelatihan namun terkendala dana 

pengelolaan. 

6. Programnya berupa pelatihan tentang pengelolaan kawasan ekowisata. 

7. Upaya pemeliharaan mangrove walaupun dana pengelolaan terbatas. 

8. Kurang dana pengelolaan dari Pemerintah Desa. 

9.   Selama ini tidak ada pengrusakan pada kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi. 

10. Tidak ada kerjasama atau promosi oleh pihak lain.  

 

“Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I dalam meluangkan waktunya 

untuk mengisi kuisioner ini. Informasi yang diberikan sangat membantu 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan” 
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Lampiran 10. Kuisioner penelitian (Pengambil Kebijakan/Sekretaris Desa Bulu  
Cindea) 

 

”EVALUASI KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN EKOWISATA MANGROVE 

BIRINGKASSI DESA BULU CINDEA KECAMATAN BUNGORO  

KABUPATEN PANGKEP ” 

 

Assalamualaikum Wr. Wb  

 Saya Ratna Dewi mahasiswi Program Studi Pengelolaan Sumberdaya 

Pesisir Terpadu Universitas Hasanuddin saat ini sedang mengadakan penelitian 

untuk studi saya dan sangat membutuhkan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/i sebagai 

pengambil kebijakan, yaitu dengan membantu memberikan alternatif jawaban yang 

tersedia dalam kuisioner ini untuk melengkapi data-data penelitian saya.  

 Semua jawaban dalam kuisioner ini adalah semata-mata untuk mendukung 

data penelitian. Jawaban dipilih sesuai dengan keinginan Bapak/Ibu/Sdr/i sendiri 

dan sangat membantu apabila seluruh pertanyaan diisi dengan lengkap dan jujur. 

Atas kesediaan dan waktu yang diluangkan, saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb.                                                       

                         Peneliti 

Data Responden                                                                                 RATNA DEWI                

No/Tanggal Survei 04/24 Juni 2024 

Nama Sahril, S.i.Kom 

Umur 41 Tahun 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Pendidikan Terakhir S1 

Pekerjaan Sekretaris Desa Bulu Cindea 

Alamat Dusun Biringkassi, Desa Bulu Cindea, 

Kec.Bugoro, Kab.Pangep. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada 

jawaban yang Bapak/Ibu pilih ! 

A. Ekonomi       

1. Menurut Bapak/Ibu, berapa jumlah masyarakat yang memanfaatkan hasil 

mangrove   Biringkassi ?  

a.  < 10 %  atau  36 KK                              c. > 30%  atau > 110 KK 

b. 10 - 30 % atau 37 - 110 KK                    d. Lainnya (Sebutkan) : …………… 

2. Berapa kisaran penghasilan rata-rata masyarakat Biringkassi dalam sebulan ? 

a. Rp 0 - Rp 1.000.000  c. Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

b. Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000                 d. > Rp.3.000.000 

3.  Menurut Bapak/Ibu, berapa kisaran jumlah anggaran Pemerintah untuk 

pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. < 50 Juta/Tahun                     c. >500 Juta/Tahun       

b. 100 Juta - 300 Juta/Tahun     d. Lainnya(Sebutkan) : ……………… 
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4.   Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap pengunjung yang masuk pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi membayar karcis masuk ?  

a. Tidak membayar. 

b. Membayar karcis tidak sesuai harga atau jumlah pengunjung. 

c. Membayar sesuai harga karcis dan jumlah pengunjung. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

5. Apakah pemilik fasilitas seperti warung makan, kios minuman dan Gazebo pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi dikenakan atau membayar pajak ? 

a. Tidak dikenakan pajak.                         c. Dikenakan sesuai tagihan pajak. 

b. Dikenakan tidak sesuai tagihan pajak.  d. Lainnya(sebutkan) : ……… 

6.   Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi aksebilitas kawasan ekowisata 

mangrove   Biringkassi ? 

a. Lokasi termasuk sulit diakses dengan sarana transportasi  yang ada.  

b. Lokasi termasuk mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada.  

c. Lokasi sangat mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………. 

B. Sosial       

1.  Apakah pendidikan terakhir Bapak/Ibu ?  

a. SD              c.  SMA                    

b. SMP         d.  PT 

2. Apakah Bapak/ibu mengerti fungsi atau manfaat ekowisata mangrove 

Biringkassi.? 

a. Tidak mengerti           c. Sangat mengerti 

b. Mengerti.                    d. Lainnya (Sebutkan) :……….. 

3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi kerusakan Mangrove pada kawasan 

ekowisata Biringkassi ? 

a.  Rusak (<1000 pohon/ha)         c. Baik/Sangat Padat (>1500 

pohon/ha) 

b.  Baik/Sedang (>1000-1500 pohon/ha)   d.Lainnya (Sebutkan) : ………….. 

4. Bagaimana sikap bapak/ibu terkait dengan upaya pemerintah melestarikan 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a.  Tidak setuju                                        c.  Setuju 

b.  cuek                               d. Setuju dan Berpartisipasi 

5. Pernahkah bapak/Ibu mendengar atau mengetahui adanya konflik antar  

masyarakat (nelayan) dalam memanfaatkan kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi ? Jika YA, Berapa kisaran konflik yang pernah terjadi ?  

a. < 2 Konflik/Tahun                              c. > 5 Konflik/Tahun 

b. 2 - 5 Konflik/Tahun                            d. Lainnya (Sebutkan) : Tidak ada 

6. Pernahkah Bapak/Ibu mengetahui/melihat ada aktivitas penelitian pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? Jika YA : Ada berapa kisaran 

peneliti pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a.  < 20 Peneliti/Tahun                             c. > 40 Peneliti/Tahun 

b.  > 20 - 40 Peneliti/Tahun                      d. Lainnya (Sebutkan) : ……………. 
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C. Kelembagaan  

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana strategi Pemda (Instansi Terkait) dalam 

konservasi kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Rendah (Strategi tanam saja) 

b. Sedang (Strategi tanam dan Rawat)  

c. Tinggi (Strategi TRM/Tanam Rawat Monitoring) 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada peraturan formal (Peraturan Pemda/Instansi 

Terkait) untuk pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak Tersedia peraturan.  

b. Tersedia tetapi tidak dipahami oleh masyarakat serta tidak tersosialisasi 

dengan baik. 

c.  Ada peraturan dan tersosialisasi dengan baik dan dipahami oleh 

masyarakat. 

d.  Lainnya (Sebutkan) :……… 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah Pemerintah/Instansi terkait telah melakukan upaya 

pelatihan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat terhadap kegiatan 

ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Belum pernah ada pelatihan.                   c. Ada > 3 kali pelatihan/Tahun 

b.Ada 1- 3 kali Pelatihan/Tahun.                 d. Lainnya (Sebutkan) : ……………. 

4. Apakah bapak/Ibu ( Lembaga Swadaya Masyarakat ) terlibat dalam  

pengawasan dan evaluasi ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat tidak terlibat dalam 

pengawasan dan evaluasi. 

b. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat hanya secara 

prosedural saja.  

c. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat aktif dalam 

memberikan informasi, proses dan penentuan mekanisme pengawasan 

dan evaluasi. 

d.    Lainnya (Sebutkan ) : …………… 

5. Apakah terdapat infrastruktur ekowisata yang dibangun oleh Pemerintah 

Daerah/Instansi Terkait pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak ada fasilitas. 

b. Ada homestay. 

c. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan. 

d. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan dan dermaga. 

6. Apakah Pemerintah Daerah/Instansi Terkait melakukan promosi atau 

pemasaran kegiatan ekowisata (kewanangan yang sama) pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. Tidak ada promosi atau pemasaran. 

b. Ada promosi di tingkat Provinsi. 

c. Ada promosi di tingkat Provinsi dan tingkat nasional. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ……… 
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Jawablah pertanyaan berikut dengan baik. 

1. Sarana dan prasarana apa yang masih kurang dan perlu ditambahkan pada 

objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

2. Bagaimana tentang fasilitas-fasilitas yang rusak pada objek ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

3. Faktor apa yang membuat ekowisata mangrove Biringkassi unggul ?  

4. Menurut data base, bagaimana grafik pengunjung yang datang ke ekowisata 

mangrove Biringkassi setiap tahunnya ? Dari mana saja asal pengunjung  

tersebut ?  

5. Dari segi kualitas dan kuantitas, apakah personalia yang ada telah memadai 

dan memiliki kompetensi dalam mengupayakan pengelolaan ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

6. Apakah ada program kerja khusus yang mengarah kepada pendidikan dan 

pelatihan bagi masyarakat (pengelola) kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi  sehingga kualitas dan kinerjanya lebih meningkat ?  

7. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan daya tarik ekowisata mangrove  

Biringkassi sehingga lebih bernilai dan menarik untuk dikunjungi oleh 

wisatawan? 

8. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam upaya pengelolaan ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

9. Apakah ada kegiatan yang merusak yang dilakukan oleh masyarakat atau 

pengunjung di kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? serta upaya apa 

yang dilakukan untuk menanggulanginya ?  

10. Apakah ada kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain untuk mempromosikan 

ekowisata mangrove Biringkassi ?  

Jawaban 

1. Tracking mangrove lebih diperluas dan penambahan gazebo. 

2. Segera diperbaiki agar tidak membahayakan pengunjung. 

3. Potensi sumberdaya alam yang dikembangkan dan UMKM yang ada di sekitar 

ekowisata Biringkassi. 

4. Perlu dicatat karena selama ini belum ada data pencatatan pengunjung. 

Pengunjung hanya berasal dari masyarakat lokal. 

5. Personalianya cukup memadai karena ada pelatihan kepada pengelola dan 

masyarakat. 

6. Hanya pelatihan/penyuluhan yang dilakukan tiap tahun. 

7. Upaya memperbaiki sarana dan prasarana yang ada dan melakukan promosi. 

8. Regulasi dana dan pengelolaan belum jelas. 

9. Sampai saat ini tidak ada berita kalau ada tindakan masyarakat yang merusak.  

10. Belum ada kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain. 

 

 

“Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I dalam meluangkan waktunya 

untuk mengisi kuisioner ini. Informasi yang diberikan sangat membantu 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan” 
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Lampiran 11.  Kuisioner penelitian (Pengambil Kebijakan/Sekretaris Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kab. Pangkep) 

 

”EVALUASI KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN EKOWISATA MANGROVE 

BIRINGKASSI DESA BULU CINDEA KECAMATAN BUNGORO  

KABUPATEN PANGKEP ” 

 

Assalamualaikum Wr. Wb.  

 Saya Ratna Dewi mahasiswi Program Studi Pengelolaan Sumberdaya 

Pesisir Terpadu Universitas Hasanuddin saat ini sedang mengadakan penelitian 

untuk studi saya dan sangat membutuhkan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/i sebagai 

pengambil kebijakan, yaitu dengan membantu memberikan alternatif jawaban yang 

tersedia dalam kuisioner ini untuk melengkapi data-data penelitian saya.  

 Semua jawaban dalam kuisioner ini adalah semata-mata untuk mendukung 

data penelitian. Jawaban dipilih sesuai dengan keinginan Bapak/Ibu/Sdr/i sendiri 

dan sangat membantu apabila seluruh pertanyaan diisi dengan lengkap dan jujur. 

Atas kesediaan dan waktu yang diluangkan, saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr.Wb.           

Peneliti 

Data Responden                                                                                 RATNA DEWI 

No/Tanggal Survei 05/24 Juni 2024 

Nama Ahmad,S.P 

Umur 54 Tahun 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Pendidikan Terakhir S2 

Pekerjaan Sekretaris Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kab.Pangkep. 

Alamat Kab.Pangep. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada 

jawaban yang Bapak/Ibu pilih ! 

A. Ekonomi       

1. Menurut Bapak/Ibu, berapa jumlah masyarakat yang memanfaatkan hasil 

mangrove   Biringkassi ?  

b. < 10 %  atau  36 KK.                            c.  > 30%  atau > 110 KK 

b. 10 - 30 % atau 37 - 110 KK                    d. Lainnya (Sebutkan) : ……………  

2. Berapa kisaran penghasilan rata-rata masyarakat Biringkassi dalam sebulan ? 

a. Rp 0 - Rp 1.000.000          c. Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

b. Rp 1.000.000 - 2.000.000                     d. > Rp.3.000.000. 

3.   Menurut Bapak/Ibu, berapa kisaran jumlah anggaran Pemerintah untuk 

pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. < 50 Juta/Tahun 

b. 100 Juta - 300 Juta/Tahun 
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c. >500 Juta/Tahun 

d. Lainnya (Sebutkan) : Tidak ada anggaran dari pemerintah daerah/DKP Kab. 

Pangkep 

4.   Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap pengunjung yang masuk pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi membayar karcis masuk ?  

a.  Tidak membayar. 

b.  Membayar karcis tidak sesuai harga atau jumlah pengunjung. 

c.  Membayar sesuai harga karcis dan jumlah pengunjung. 

d.  Lainnya (Sebutkan) : ………… 

5. Apakah pemilik fasilitas seperti warung makan, kios minuman dan Gazebo pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi dikenakan atau membayar pajak ? 

a. Tidak dikenakan pajak. 

b. Dikenakan tidak sesuai tagihan pajak. 

c. Dikenakan sesuai tagihan pajak.  

d. Lainnya (Sebutkan) : …………… 

6.   Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi aksebilitas kawasan ekowisata 

mangrove   Biringkassi ? 

a.  Lokasi termasuk sulit diakses dengan sarana transportasi  yang ada.  

b.  Lokasi termasuk mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada.  

c.  Lokasi sangat mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada. 

d.  Lainnya (Sebutkan) : ………. 

B. Sosial       

1. Apakah pendidikan terakhir Bapak/Ibu ?  

a. SD               c.  SMA                    

b. SMP                      d.  PT 

2. Apakah Bapak/ibu mengerti fungsi atau manfaat ekowisata mangrove  

Biringkassi.? 

a. Tidak mengerti                      c. Sangat mengerti 

b. Mengerti.                   d. Lainnya (Sebutkan) :……….. 

3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi kerusakan Mangrove pada kawasan 

ekowisata Biringkassi ? 

a.  Rusak (<1000 pohon/ha) 

b.  Baik/Sedang (>1000-1500 pohon/ha) 

c.  Baik/Sangat Padat (>1500 pohon/ha) 

d.  Lainnya (Sebutkan) : ………….. 

4. Bagaimana sikap bapak/ibu terkait dengan upaya pemerintah melestarikan 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a.  Tidak setuju              c.  Setuju 

b.  cuek                          d. Setuju dan Berpartisipasi 

5. Pernahkah bapak/Ibu mendengar atau mengetahui adanya konflik antar  

masyarakat (nelayan) dalam memanfaatkan kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi ? Jika YA, Berapa kisaran konflik yang pernah terjadi ?  

a. < 2 Konflik/Tahun                                  c. > 5 Konflik/Tahun 

b. 2 - 5 Konflik/Tahun                                d. Lainnya (Sebutkan) : Tidak ada 
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6. Pernahkah Bapak/Ibu mengetahui/melihat ada aktivitas penelitian pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? Jika YA : Ada berapa kisaran 

peneliti pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

 a. < 20 Peneliti/Tahun                       c. > 40 Peneliti/Tahun 

b. > 20 - 40 Peneliti/Tahun               d. Lainnya (Sebutkan) : ……………. 

C. Kelembagaan  

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana strategi Pemda (Instansi Terkait) dalam 

konservasi kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Rendah (Strategi tanam saja) 

b. Sedang (Strategi tanam dan Rawat)  

c. Tinggi Strategi TRM/Tanam Rawat Monitoring 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada peraturan formal (Peraturan Pemda/Instansi 

Terkait) untuk pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak Tersedia peraturan.  

b. Tersedia tetapi tidak dipahami oleh masyarakat serta tidak tersosialisasi 

dengan baik. 

c. Ada peraturan dan tersosialisasi dengan baik dan dipahami oleh masyarakat. 

d. Lainnya (Sebutkan) :……… 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah Pemerintah/Instansi terkait telah melakukan upaya 

pelatihan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat terhadap kegiatan 

ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Belum pernah ada pelatihan c. Ada > 3 kali pelatihan/Tahun 

b. Ada 1- 3 kali Pelatihan/Tahun. d. Lainnya (Sebutkan) : ……………. 

4. Apakah bapak/Ibu ( Lembaga Swadaya Masyarakat ) terlibat dalam  

pengawasan dan evaluasi ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat tidak terlibat dalam 

pengawasan dan evaluasi. 

b. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat hanya secara 

prosedural saja.  

c. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat aktif dalam 

memberikan informasi, proses dan penentuan mekanisme pengawasan dan 

evaluasi. 

d.  Lainnya (Sebutkan ) : …………… 

5. Apakah terdapat infrastruktur ekowisata yang dibangun oleh Pemerintah 

Daerah/Instansi Terkait pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak ada fasilitas. 

b. Ada homestay. 

c. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan. 

d. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan dan dermaga. 

6. Apakah Pemerintah Daerah/Instansi Terkait melakukan promosi atau 

pemasaran kegiatan ekowisata (kewanangan yang sama) pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. Tidak ada promosi atau pemasaran. 
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b. Ada promosi di tingkat Provinsi. 

c. Ada promosi di tingkat Provinsi dan tingkat nasional. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ……… 

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik. 

1. Sarana dan prasarana apa yang masih kurang dan perlu ditambahkan pada 

objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

2. Bagaimana tentang fasilitas-fasilitas yang rusak pada objek ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

3. Faktor apa yang membuat ekowisata mangrove Biringkassi unggul ?  

4. Menurut data base, bagaimana grafik pengunjung yang datang ke ekowisata 

mangrove Biringkassi setiap tahunnya ? Dari mana saja asal pengunjung  

tersebut ?  

5. Dari segi kualitas dan kuantitas, apakah personalia yang ada telah memadai 

dan memiliki kompetensi dalam mengupayakan pengelolaan ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

6. Apakah ada program kerja khusus yang mengarah kepada pendidikan dan 

pelatihan bagi masyarakat (pengelola) kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi  sehingga kualitas dan kinerjanya lebih meningkat ?  

7. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan daya tarik ekowisata mangrove  

Biringkassi sehingga lebih bernilai dan menarik untuk dikunjungi oleh 

wisatawan? 

8. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam upaya pengelolaan ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

9. Apakah ada kegiatan yang merusak yang dilakukan oleh masyarakat atau 

pengunjung di kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? serta upaya apa 

yang dilakukan untuk menanggulanginya ?  

10. Apakah ada kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain untuk mempromosikan 

ekowisata mangrove Biringkassi ?  

Jawaban 

1. Perlu penambahan tracking mangrove dan diperluas dan penambahan gazebo 

dan spot foto.  

2. Segera diperbaiki agar tidak membahayakan pengunjung. 

3. Unggul karena ada program penanaman 1000 pohon mangrove. 

4. Tidak ada data base karena semua wewenang desa. 

5. Mungkin sudah memadai karena sering diadakan pelatihan oleh aparat desa. 

6. Pelatihan dari aparat desa yang dilakukan rutin dan terkontrol setiap tahun. 

7. Upaya promosi diberbagai situs internet/website. 

8. Masalah anggaran atau dana pemeliharaan tidak kontinue. 

9. Tidak ada tindakan yang merusak dan sampai saat ini masih aman. 

10. Belum ada kerjasama yang dilakukan, semua masih wewenang desa. 

 

“Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I dalam meluangkan waktunya 

untuk mengisi kuisioner ini. Informasi yang diberikan sangat membantu 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan” 
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Lampiran 12. Kuisioner Penelitian (Pengambil Kebijakan/ Sekretaris Dinas  

Pariwisata, Pemuda dan Olahraga) 

 

”EVALUASI KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN EKOWISATA MANGROVE 

BIRINGKASSI DESA BULU CINDEA KECAMATAN BUNGORO  

KABUPATEN PANGKEP ” 

 

Assalamualaikum Wr. Wb.  

 Saya Ratna Dewi mahasiswi Program Studi Pengelolaan Sumberdaya 

Pesisir Terpadu Universitas Hasanuddin saat ini sedang mengadakan penelitian 

untuk studi saya dan sangat membutuhkan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/i sebagai 

pengambil kebijakan, yaitu dengan membantu memberikan alternatif jawaban yang 

tersedia dalam kuisioner ini untuk melengkapi data-data penelitian saya.  

 Semua jawaban dalam kuisioner ini adalah semata-mata untuk mendukung 

data penelitian. Jawaban dipilih sesuai dengan keinginan Bapak/Ibu/Sdr/i sendiri 

dan sangat membantu apabila seluruh pertanyaan diisi dengan lengkap dan jujur. 

Atas kesediaan dan waktu yang diluangkan, saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb.                                                

             Peneliti 

Data Responden                                                                                  RATNA DEWI 

No/Tanggal Survei 06/24 Juni 2024 

Nama Samsir,S.Pd, M.Si 

Umur 55 Tahun 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Pendidikan Terakhir S2 

Pekerjaan Sekretaris Dinas Pariwisata, Pemuda dan 

Olah Raga Kab. Pangkep. 

Alamat Kab.Pangep. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada 

jawaban yang Bapak/Ibu pilih ! 

A. Ekonomi       

1. Menurut Bapak/Ibu, berapa jumlah masyarakat yang memanfaatkan hasil 

mangrove   Biringkassi ?  

a. < 10 %  ( 36 KK).   c. > 30%  (> 110 KK) 

b. 10 - 30 % (37 - 110 KK).  d. Lainnya (Sebutkan) : …………… 

2. Berapa kisaran penghasilan rata-rata masyarakat Biringkassi dalam sebulan ? 

a. Rp 0 - Rp 1.000.000   c. Rp 2.000.000 - 3.000.000 

b. Rp 1.000.000 - 2.000.000  d. >Rp.3.000.000. 

3.   Menurut Bapak/Ibu, berapa kisaran jumlah anggaran Pemerintah untuk 

pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. < 50 Juta/Tahun 

b. 100 Juta - 300 Juta/Tahun 
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c. >500 Juta/Tahun 

d. Lainnya (Sebutkan) : Tidak ada dari Disparpora. 

4.   Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap pengunjung yang masuk pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi membayar karcis masuk ?  

a. Tidak membayar. 

b. Membayar karcis tidak sesuai harga atau jumlah pengunjung. 

c. Membayar sesuai harga karcis dan jumlah pengunjung. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

5. Apakah pemilik fasilitas seperti warung makan, kios minuman dan Gazebo pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi dikenakan atau membayar pajak ? 

a. Tidak dikenakan pajak. 

b. Dikenakan tidak sesuai tagihan pajak. 

c. Dikenakan sesuai tagihan pajak.  

d. Lainnya (Sebutkan) : …………… 

6.   Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi aksebilitas kawasan ekowisata 

mangrove   Biringkassi ? 

a. Lokasi termasuk sulit diakses dengan sarana transportasi  yang ada.  

b. Lokasi termasuk mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada.  

c. Lokasi sangat mudah diakses dengan sarana transportasi yang ada. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………. 

B. Sosial       

1. Apakah pendidikan terakhir Bapak/Ibu ?  

a. SD                  c.  SMA                    

b. SMP               d.  PT 

2. Apakah Bapak/ibu mengerti fungsi atau manfaat ekowisata mangrove  

Biringkassi.? 

c. Tidak mengerti           c. Sangat mengerti 

d. Mengerti.                        d. Lainnya (Sebutkan) :……….. 

3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi kerusakan Mangrove pada kawasan 

ekowisata Biringkassi ? 

a. Rusak (<1000 pohon/ha) 

b. Baik/Sedang (>1000-1500 pohon/ha) 

c. Baik/Sangat Padat (>1500 pohon/ha) 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………….. 

4. Bagaimana sikap bapak/ibu terkait dengan upaya pemerintah melestarikan 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a.  Tidak setuju                            c. Setuju 

b.  cuek                                     d. Setuju dan Berpartisipasi 

5. Pernahkah bapak/Ibu mendengar atau mengetahui adanya konflik antar  

masyarakat (nelayan) dalam memanfaatkan kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi ? Jika YA, Berapa kisaran konflik yang pernah terjadi ?  

a. < 2 Konflik/Tahun                    c. > 5 Konflik/Tahun 

b. 2 - 5 Konflik/Tahun                  d. Lainnya (Sebutkan) : Tidak ada 
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6. Pernahkah Bapak/Ibu mengetahui/melihat ada aktivitas penelitian pada 

kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? Jika YA : Ada berapa kisaran 

peneliti pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

 a. < 20 Peneliti/Tahun                         c. > 40 Peneliti/Tahun 

b. > 20 - 40 Peneliti/Tahun                d.Lainnya (Sebutkan) : ……………. 

C. Kelembagaan  

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana strategi Pemda (Instansi Terkait) dalam 

konservasi kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Rendah (Strategi tanam saja) 

b. Sedang (Strategi tanam dan Rawat)  

c. Tinggi Strategi TRM/Tanam Rawat Monitoring 

d. Lainnya (Sebutkan) : ………… 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada peraturan formal (Peraturan Pemda/Instansi 

Terkait) untuk pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak Tersedia peraturan.  

b. Tersedia tetapi tidak dipahami oleh masyarakat serta tidak tersosialisasi 

dengan baik. 

c. Ada peraturan dan tersosialisasi dengan baik dan dipahami oleh 

masyarakat. 

d. Lainnya (Sebutkan) :……… 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah Pemerintah/Instansi terkait telah melakukan upaya 

pelatihan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat terhadap kegiatan 

ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Belum pernah ada pelatihan 

b. Ada 1- 3 kali Pelatihan/Tahun 

c. Ada > 3 kali pelatihan/Tahun 

d. Lainnya (Sebutkan) : ……………. 

4. Apakah bapak/Ibu (Lembaga Swadaya Masyarakat) terlibat dalam  

pengawasan dan evaluasi ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat tidak terlibat dalam 

pengawasan dan evaluasi. 

b. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat hanya secara 

prosedural saja.  

c. Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat terlibat aktif dalam 

memberikan informasi, proses dan penentuan mekanisme pengawasan 

dan evaluasi. 

d.    Lainnya (Sebutkan ) : …………… 

5. Apakah terdapat infrastruktur ekowisata yang dibangun oleh Pemerintah 

Daerah/Instansi Terkait pada kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

a. Tidak ada fasilitas. 

b. Ada homestay. 

c. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan. 

d. Ada homestay, sarana jalan atau angkutan dan dermaga. 
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6. Apakah Pemerintah Daerah/Instansi Terkait melakukan promosi atau 

pemasaran kegiatan ekowisata (kewanangan yang sama) pada kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi ?  

a. Tidak ada promosi atau pemasaran. 

b. Ada promosi di tingkat Provinsi. 

c. Ada promosi di tingkat Provinsi dan tingkat nasional. 

d. Lainnya (Sebutkan) : ……… 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik. 

1. Sarana dan prasarana apa yang masih kurang dan perlu ditambahkan pada 

objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

2. Bagaimana tentang fasilitas-fasilitas yang rusak pada objek ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

3. Faktor apa yang membuat ekowisata mangrove Biringkassi unggul ?  

4. Menurut data base, bagaimana grafik pengunjung yang datang ke ekowisata 

mangrove Biringkassi setiap tahunnya ? Dari mana saja asal pengunjung  

tersebut ?  

5. Dari segi kualitas dan kuantitas, apakah personalia yang ada telah memadai 

dan memiliki kompetensi dalam mengupayakan pengelolaan ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

6. Apakah ada program kerja khusus yang mengarah kepada pendidikan dan 

pelatihan bagi masyarakat (pengelola) kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi  sehingga kualitas dan kinerjanya lebih meningkat ?  

7. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan daya tarik ekowisata mangrove  

Biringkassi sehingga lebih bernilai dan menarik untuk dikunjungi oleh 

wisatawan? 

8. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam upaya pengelolaan ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

9. Apakah ada kegiatan yang merusak yang dilakukan oleh masyarakat atau 

pengunjung di kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? serta upaya apa 

yang dilakukan untuk menanggulanginya ?  

10. Apakah ada kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain untuk mempromosikan 

ekowisata mangrove Biringkassi ?  

 

Jawaban 

1. Perlu penambahan gazebo, tracking mangrove, dan fasilitas air bersih. 

2. Diupayakan diperbaiki mengingat pengunjung pada kawasan ekowisata 

tersebut masih cukup banyak, 

3. Potensi kelautan dan perikanan dan fungsi mangrove sebagai penahan abrasi. 

4. Perlu dicatat sebagai data dokumentasi. Pengunjung berasal dari masyarakat 

lokal. 

5. Personalianya seharusnya sudah memadai karena selau diadakan pelatihan 

tentang pengelolaan kawasan ekowisata. 
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6. Ada pelatihan dari aparat desa kepada masyarakat (pengelola) namun 

pemerintah daerah tidak mengetahui lebih lanjut karena bukan wewenang 

pemerintah daerah.  

7. Pemerintah daerah pernah melakukan usulan program wisata bahari 

(ekowisata) tahun 2022 dan telah dilakukan survei namun sampai saat ini 

belum ada tindak lanjut dari pemerintah pusat. 

8. Luasan mangrove masih kurang dan dana pengelolaan dari desa masih minim. 

9. Sampai saat ini belum ada masalah serius dan jika kedepannya ada masalah 

maka akan dilakukan upaya mencari tau penyebabnya dan mencarikan solusi. 

10. Belum ada kerjasama dan masih dikelola oleh Desa Bulu Cindea. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I dalam meluangkan waktunya 

untuk mengisi kuisioner ini. Informasi yang diberikan sangat membantu 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan” 
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Lampiran 13. Kuisioner Penelitian (Akademisi/Dosen Universitas Hasanuddin) 

 

”EVALUASI KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN EKOWISATA MANGROVE 

BIRINGKASSI DESA BULU CINDEA KECAMATAN BUNGORO  

KABUPATEN PANGKEP ” 

 

Assalamualaikum Wr. Wb.  

 Saya Ratna Dewi  mahasiswi Program Studi Pengelolaan Sumberdaya 

Pesisir Terpadu Universitas Hasanuddin saat ini sedang mengadakan penelitian 

untuk studi saya dan sangat membutuhkan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/i sebagai 

Akademisi/Dosen, yaitu dengan membantu memberikan alternatif jawaban yang 

tersedia dalam kuisioner ini untuk melengkapi data-data penelitian saya.  

 Semua jawaban dalam kuisioner ini adalah semata-mata untuk mendukung 

data penelitian. Jawaban dipilih sesuai dengan keinginan Bapak/Ibu/Sdr/i sendiri 

dan sangat membantu apabila seluruh pertanyaan diisi dengan lengkap dan jujur. 

Atas kesediaan dan waktu yang diluangkan, saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb.                                                  

              Peneliti                                 

Data Responden                                                                                  RATNA DEWI 

No/Tanggal Survei 07/23 Juli 2024 

Nama Muhammad Rijal Idrus, P.hd 

Umur 59 Tahun 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Pendidikan Terakhir S3 

Pekerjaan Dosen 

Alamat Jl.Ibnu Kholdun, Blok AB.No.22,Tamalanrea, 

Makassar. 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik. 

1. Sarana dan prasarana apa yang masih kurang dan perlu ditambahkan pada 

objek ekowisata mangrove Biringkassi ?  

2. Bagaimana tentang fasilitas-fasilitas yang rusak pada objek ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

3. Faktor apa yang membuat ekowisata mangrove Biringkassi unggul ?  

4. Menurut data base, bagaimana grafik pengunjung yang datang ke ekowisata 

mangrove Biringkassi setiap tahunnya ? Dari mana saja asal pengunjung  

tersebut ?  

5. Dari segi kualitas dan kuantitas, apakah personalia yang ada telah memadai 

dan memiliki kompetensi dalam mengupayakan pengelolaan ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

6. Apakah ada program kerja khusus yang mengarah kepada pendidikan dan 

pelatihan bagi masyarakat (pengelola) kawasan ekowisata mangrove 

Biringkassi  sehingga kualitas dan kinerjanya lebih meningkat ?  
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7. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan daya tarik ekowisata mangrove  

Biringkassi sehingga lebih bernilai dan menarik untuk dikunjungi oleh 

wisatawan? 

8. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam upaya pengelolaan ekowisata 

mangrove Biringkassi ?  

9. Apakah ada kegiatan yang merusak yang dilakukan oleh masyarakat atau 

pengunjung di kawasan ekowisata mangrove Biringkassi ? serta upaya apa 

yang dilakukan untuk menanggulanginya ?  

10. Apakah ada/perlu kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain untuk 

mempromosikan ekowisata mangrove Biringkassi ? 

Jawaban 

1. Gazebo dan tracking mangrove dibenahi dan diperluas lagi. 

2. Di upayakan segera diperbaiki agar lebih menarik pengunjung. 

3. Akses ke Lokasi tidak terlalu jauh atau cukup gampang dicapai, sudah 

diketahui banyak orang karena dekat pelabuhan dan mendapat bantuan dari 

PT. Semen Tonasa. 

4. Perlu upaya perhatian pemerintah lokal untuk mencatat semua kegiatan 

ekowisata dan mengadopsi wilayah ekowisata mangrove Biringkassi sebagai 

wilayah binaan dan pihak pengelola, Dinas Pariwisata, Kelautan dan perikanan 

berperan serta dalam memberi pelatihan tentang pengelolaan ekowisata 

mangrove.  

5. Personalianya mungkin cukup memadai karena termasuk pilihan dan telah 

dibina atau telah mendapatkan pelatihan khusus tentang pengelolaan kawasan 

ekowisata. 

6. Ekowisata Biringkassi perlu dikembangkan menjadi wilayah binaan oleh PT. 

semen Tonasa dan ada upaya pemberian anggaran untuk memperbaiki sarana 

dan prasarana yang ada. 

7. Upaya yang utama adalah konservasi mangrove, objek ekowisata hanya 

sebagai bonus dan yang terpenting adalah menjaga kawasan ekowisata 

mangrove Biringkassi menjadi kawasan karbon biru yang potensial sehingga 

mampu menghasilkan uang. Hal itu semua akan membuat pengunjung tertarik. 

8. Yang menjadi penghambat yaitu kurangnya perhatian masyarakat terhadap 

ekowisata mangrove dan perlu perencanaan (proposal) pendanaan untuk 

perbaikan sarana dan prasarana ekowisata mangrove Biringkassi. 

9. Sampai saat ini tidak ada terdengar/diketahui adanya pengrusakan yang 

dilakukan oleh masyarakat. Perlu memperhatikan masalah utama yang ada di 

kawasan tersebut. 

Misalnya adanya kerusakan mangrove dampak dari perahu nelayan yang 

mengakses lokasi tumbuhnya mangrove, oleh karena itu perlu 

pengaturan/kebijakan tentang jalur khusus perahu yang akan melintas di lokasi 

tersebut. 

10. Promosi tidak terlalu penting, yang utama adalah perlunya kekuatan 

kelembagaan yang akan menjadi penentu dalam pengelolaan kawasan 

ekowisata mangrove Biringkassi. 
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Pertanyaan Tambahan :  

Apa yang menjadi harapan Bapak/Ibu terhadap pengelolaan objek ekowisata 

mangrove Biringkassi dimasa mendatang sehingga kawasan wisata ini menjadi 

salah satu sumber andalan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat ? 

Kebijakan seperti apa yang seharusnya dilakukan oleh Pemda lebih lanjut ?  

 

Jawaban :  

Harapan saya agar ada kebijakan yang efektif dari Pemerintah Daerah seperti 

adanya kebijakan langsung dari Bupati untuk mengajukan/melobi PT.Semen 

Tonasa agar kawasan ekowisata mangrove Biringkassi menjadi daerah binaan. 

Dengan adanya kerjasama dari PT. Semen Tonasa maka akan mempermudah 

kolaborasi dengan pihak lain. Dengan terwujudnya semua kebijakan/kerjasama 

maka pengelolaan ekowisata mangrove Biringkassi bisa dipastikan akan 

berkelanjutan dan akan meningkatkan perekonomian masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I dalam meluangkan waktunya 

untuk mengisi kuisioner ini. Informasi yang diberikan sangat membantu 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan” 
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Lampiran 14. Rap- Ekowisata Mangrove Dimensi Daya tarik ekowisata 

 
 

Lampiran 15. Rap- Ekowisata Mangrove Dimensi Ekonomi 
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 Lampiran 16. Rap- Ekowisata Mangrove Dimensi Sosial 

 
 

 

 

Lampiran 17. Rap- Ekowisata Mangrove Dimensi Kelembagaan 
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Lampiran 18. Surat izin penelitian 
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Lampiran 19. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama                 :  Ratna Dewi 

2. Tempat/tgl. lahir   :  Takalar/10 April 1986 

3. Alamat     :  Jln. H.Ince Husain Dg Parani,  

   Kab. Takalar. 

4. Kewarganegaraan    :  Indonesia 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

1. Tamat SD Tahun 1998   :  SD Inpres Al-Qamar, Kab. Takalar 

2. Tamat SLTP Tahun 2001  :  SLTP Neg. 2 Kab. Takalar 

3. Tamat SLTA 2004  :  SLTA Neg. 3 Kab. Takalar 

4. Tamat sarjana (S1) 2009  :  Universitas Hasanuddin 

5. Tamat Magister (S2) 2024 :  Univesitas Hasanuddin 

 

C. Pekerjaan dan Riwayat Pekerjaan 

1. Jenis Pekerjaan :  Karyawan Swasta 

2. NIK     :  7305075004860001 

3. Jabatan     :  Staf Officer 

4. No.Telpon (HP)   :  0852 5086 8686 

5. Email   :  Dewifish45@gmail.com 

 

D. Karya ilmiah yang telah dipublikasikan :  

“Assessment of Mangrove Ecotourism Sustainability in Biringkassi Bulu Cindea 

Village Bungoro District Pangkep Regency”. 

 

 

 

 

 


